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Abstract

          That role is now to be run Financial management Posted hearts Against A Comprehensive Control of the Company is: First, financial management Must respect WITH Introduction Sources AGRO And factors affecting the AGRO. Husband Means Financial management should relate to activity Regarding How USING treasure, And From the viewpoint Yang FURTHER, THE process of fund allocation FOR usage hearts Company. Financial management in the Event This is part of a team. The second is the management of funds. Through Process Monitoring liquidity, funding requirements will be known. How funding requirements met husband, Dan of Source APA, will be the most important part of the Company Regarding the Comprehensive Planning.

        Financial management functions of the Company hearts MAY be considered as a factor Activator For functions functions Implementation of other functions, financial management BECAUSE CAN determine the bounds of possibility To what big hearts the Company's ability to run its activities. Corporate Finance function experienced Developments From time to time, Start of Main functions To get the funds then USE funding problem analysis And Against The flow of funds (Flow of Funds) In perusahaan.Sesuai WITH development functions and understanding hearts Finance Company.
Abstrak
Peranan yang sekarang harus dijalankan oleh manajemen keuangan dalam pengendalian menyeluruh terhadap suatu perusahaan adalah : Pertama, manajemen keuangan harus berkenaan dengan pengenalan sumber laba dan faktor yang mempengaruhi laba. Ini berarti menajemen keuangan harus berhubungan dengan kegiatan mengenai cara menggunakan harta, dan dari pandang yang lebih jauh, dengan proses alokasi dana untuk penggunaannya dalam perusahaan. Dalam kegiatan   inilah   manajemen   keuangan     merupakan    bagian  dari  suatu  team. Kedua adalah manajemen dana. Melalui proses pengawasan likuiditas, akan diketahui kebutuhan akan dana. Bagaimana kebutuhan dana ini dipenuhi, dan dari sumber apa,  akan merupakan bagian yang terpenting dari perencanaan menyeluruh mengenai perusahaan. 
Fungsi manajemen keuangan dalam perusahaan dapat dikatakan sebagai faktor penggerak bagi fungsi-fungsi pelaksanaan lainnya, karena manajemen keuangan dapat menentukan batas-batas kemungkinan sampai seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Fungsi keuangan perusahaan mengalami perkembangan dari waktu kewaktu,mulai dari fungsi utama mendapatkan dana kemudian kepada masalah penggunaan dana serta analisis terhadap aliran dana (Flow Of Fund) didalam perusahaan.Sesuai dengan perkembangan fungsi dan pengertian keuangan dalam perusahaan.
Pendahuluan

Manajemen keuangan mencakup bidang yang lebih luas dari pada suatu uraian tentang berbagai macam badan dan orang yang membantu mencarikan dana untuk perusahaan. Ini tidak berati  bahwa peranan mereka tidak perlu di perhatikan, peranan tersebut terlalu penting untuk diabaikan. Namun lebih dari itu, manajemen keuangan mempunyai peranan yang menentukan dalam proses pengambilan keputusan yang memastikan segi profitabilitas dan pertumbuhan.

Keuangan selama ini dipandang sebagai fungsi steril yang bersangkutan dengan kegiatan menyusun laporan tertentu, berurusan dengan pemegang saham, dan masalah perbankan, sering kali mengatakan “tidak” kepada proyek yang dilaksanakan oleh manajer lain, dan berurusan dengan pendapatan dalam perusahaan sendiri.

Peranan yang sekarang harus dijalankan oleh manajemen keuangan dalam pengendalian menyeluruh terhadap suatu perusahaan adalah : Pertama, manajemen keuangan harus berkenaan dengan pengenalan sumber laba dan faktor yang mempengaruhi laba. Ini berarti menajemen keuangan harus berhubungan dengan kegiatan mengenai cara menggunakan harta, dan dari pandang yang lebih jauh, dengan proses alokasi dana untuk penggunaannya dalam perusahaan. Dalam kegiatan   inilah   manajemen   keuangan     merupakan    bagian  dari  suatu  team. Kedua adalah manajemen dana. Melalui proses pengawasan likuiditas, akan diketahui kebutuhan akan dana. Bagaimana kebutuhan dana ini dipenuhi, dan dari sumber apa,  akan merupakan bagian yang terpenting dari perencanaan menyeluruh mengenai perusahaan. 

Pada umumnya, perusahaan banyak dihadapkan pada persoalan  pengalokasikan secara tepat sumber-sumber keuangan yang dimiliki perusahaan agar dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Untuk itulah diperlukan adanya penganalisaan terhadap sumber-sumber keuangan tersebut, bagaimana kemampuannya dalam memenuhi kewajiban-kewajiban perusahaan serta bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas penggunaan sumber keuangan tersebut.

Indikator untuk mengetahui tingkat kemajuan yang dicapai oleh sebuah perusahaan adalah dengan melakukan analisa terhadap laporan yang dibuat oleh masing-masing devinisi atau departemen. Salah satu laporan yang bernilai penting dan strategis adalah laporan keuangan.  Laporan laba rugi merupakan salah satu bagian dari laporan keuangan yang umumnya menjadi perhatian bagi pengguna laporan keuangan, sebab laba atau kemampuan laba mencerminkan prestasi perusahaan secara akurat dan wajar, maka harus dikaitkan dengan prinsip penandingan. Prinsip penyajian hanya dapat dilakukan yaitu pengakuan pendapatan terlebih dahulu baru kemudian menetapkan beban-bebannya. Tujuan prinsip pengendalian ini untuk menyajikan laba yang wajar.
PT  Mayora Indah Tbk   yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam industri makanan dan minuman yang sejak berdirinya hingga sekarang tidak terlepas dari hambatan, tantangan dan berbagai masalah yang harus dipecahkan baik dari luar perusahaan maupun di dalam perusahaan, oleh karena itu perusahaan perlu segera menanggulangi agar dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti tidak terkontrolnya masalah keuangan. Dalam menjalankan aktivitas usahanya perusahaan selalu ingin mengetahui keadaan finansialnya dan juga ingin mengetahui sejauh mana perkembangan / kemajuan yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut agar tujuan untuk mendapatkan laba yang maksimum dapat tercapai dengan demikian  kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin.

Perusahaan melakukan penganalisaan terhadap posisi keuangan inilah, pihak intern maupun pihak ekstern yang berkepentingan terhadap perusahaan dapat menilai kondisi keuangan maupun aktivitas operasional perusahaan, sehingga dapat berguna bagi pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan perusahaan di masa yang akan datang
Selain ini pengelolaan keuangan tergantung dari pemilik perusahaan yang hanya mengetahui secara global laba yang dihasilkan perusahaan, apakah mengalami peningkatan atau penurunan tanpa melakukan penganalisaan dan perhitungan terhadap laporan keuangan tersebut untuk mengetahui seberapa besar kemampuan aktiva yang dimiliki untuk menanggung atau membayar hutang-hutang perusahaan, dan seberapa besar laba yang diperoleh perusahaan.

Tujuan dari perusahaan salah satunya adalah untuk memperoleh laba, agar perusahaan tersebut dapat terus berjalan dan berkembang. Namun keberhasilan perusahaan memperoleh laba yang besar belumlah merupakan suatu ukuran bahwa perusahaan tersebut telah bekerja secara efisien, jika dihubungkan dengan jumlah modal yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut. Prospek masa depan suatu perusahan tidak dapat dengan semata-mata melihat pada laba yang diperoleh tetapi komposisi modal atau kekayaan bersih serta kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi harus berada pada perbandingan yang seimbang.            
Pada tahun 2011,  penjualan bersih PT.  Mayora Indah Tbk   adalah                  Rp. 9.453.865.992.878 dan pada tahun 2012 mengalami peningkatan menjadi                     Rp. 10.510.625.669.832  atau meningkat  sebesar Rp. 1.056.759.676.954. 

Di sisi lain harga pokok produksi tahun 2011 sebesar adalah                  Rp. 7.795.454.967.722 dan pada tahun 2012 mengalami peningkatan menjadi                     Rp. 8.165.009.551.392  atau meningkat  sebesar Rp. 369.554.670.
Laba bersih PT. Mayora Indah Tbk dari tahun 2011 sebesar                                  Rp. 483.826.229.688 menjadi Rp. 742.836.954.804  tahun 2012 atau terjadi kenaikan laba bersih sebesar Rp. 259.010.725.116.  
Mengetahui lebih lanjut menyangkut kondisi keuangan perusahaan dengan berdasarkan pada ratio profitabilitas yang dicapai PT.  Mayora Indah Tbk selama kurun waktu tahun 2011-2012. Berdasarkan uraian yang dikemukakan penulis melakukan penelitian yang diberi judul “  Analisis Profitabilitas Pada PT.  Mayora Indah Tbk Tahun 2011-2012.
Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian pada latar belakang penelitian ini, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :  Apakah terjadi peningkatan profitabilitas pada PT Mayora Indah Tbk tahun 2010, 2011-2012?
Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk mengetahui peningkatan profitabilitas usaha pada PT Mayora Indah Tbk tahun 2010, 2011-2012 .

Landasan  Teori

Manajemen keuangan merupakan salah satu fungsi keungan dalam perusahaan yang penting bagi keberhasilan suatu usaha. Pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen keuangan yang efektif dan efisien sangat menunjang tercapainya tujuan suatu usaha perusahaan.

Fungsi manajemen keuangan dalam perusahaan dapat dikatakan sebagai faktor penggerak bagi fungsi-fungsi pelaksanaan lainnya, karena manajemen keuangan dapat menentukan batas-batas kemungkinan sampai seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Fungsi keuangan perusahaan mengalami perkembangan dari waktu kewaktu,mulai dari fungsi utama mendapatkan dana kemudian kepada masalah penggunaan dana serta analisis terhadap aliran dana (Flow Of Fund) didalam perusahaan.Sesuai dengan perkembangan fungsi dan pengertian keuangan dalam perusahaan.
Definisi atau arti daripada manajemen keuangan menurut Martono & Harjito (2007 : 4) sebagai berikut : ”Manajemen keuangan atau pembelanjaan sebagai segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana,menggunakan dana, dan mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh”. 

Menurut Mamduh M. Hanafi (2009) Analisis rasio adalah : “Penggabungan yang menunjukkan hubungan antara suatu unsur  dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan, hubungan antara unsur laporan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang sederhana.”

Analisis Rasio merupakan bentuk atau cara umum yang digunakan dalam analisis laporan keuangan dengan kata lain diantara alat-alat analisis yang selalu digunakan untuk mengukur kekuatan atau kelemahan suatu perusahaan di bidang keuangan adalah analisis rasio keuangan (Financial Ratio Analysis)


Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Pengertian yang sama disampaikan oleh Husnan (2001) bahwa Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Sedangkan Menurut Michelle & Megawati (2005) Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profit) yang akan menjadi dasar pembagian dividen perusahaan. Analisis Profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan, assets, maupun modal sendiri. Jadi hasil profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur ataupun gambaran tentang efektivitas kinerja manajemen ditinjau dari keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan hasil penjualan dan investasi perusahan. 


Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan peurusahaan untuk menghasilkan laba akan dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya guna memperluas usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan para investor menarik dananya. Sedangkan bagi perusahaan itu sendiri profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas pengelolaan badan usaha tersebut. 

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa menilainya. Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio . Rasio profitabilitas mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang diperoleh dari penjualan dan investasi.


Menurut Harahap (2006 : 305), Profitabilitas usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang bersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain pihak atau dapat dikatakan bahwa profitabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan.


Menurut Houston and Briggham (2004 : 304), mengemukakan definisi rasio profitabilitas adalah sebagai berikut : “Rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, pengelolaan aktiva, dan pengelolaan utang terhadap hasil-hasil operasi. 

Menurut Arifin Ali (2011:72) Rasio profitabilitas terdiri dari :

Gross Profit Margin digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan bruto perusahaan berdasar penjualan yang di peroleh yang di kurangi oleh biaya operasi yang di keluarkan kemudian dibagi dengan tingkat penjualan yang dicapainya. Sering juga dinyatakan bahwa gross profit margin dapat digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan bruto perusahaan berdasarkan harga pokok penjualan yang di bagi dengan tingkat penjualan yang dicapainya. Semakin besar angka pada rasio ini akan semakin baik bagi perusahaan mampu memperoleh tingkat keuntungan bruto yang sebesar-besarnya.

Marjin laba bersih dapat digunakan untuk menunjukkan tingkat keuntungan bersih yang diperoleh berdasarkan perbandingan antara pendapatan bersih (pendapatan dikurangi oleh berbagai beban dan pajak serta bunga) dengan tingkat penjualan yang dicapai perusahaan. Semakin besar pada angka rasio  ini akan semakin baik bagi perusahaan karena hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memperoleh keuntungan bersih yang besar-besarnya.

Rasio ini mencoba mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Dengan demikian rasio ini menghubungkan keuntungan yang di peroleh  dari operasinya perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang di gunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik keadaan suatu perusahaan.

Return on equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan. Secara umum tentu saja semakin tinggi return atau penghasilan yang diperoleh maka kan semakin baik kedudukan pemilik perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba

Menurut Sutrisno (2007 : 9), “Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni Neraca dan Laba rugi.”

Menurut Harahap (2006 : 189), pengertian analisis laporan keuangan adalah :      “Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara data kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat”.

Menurut Ridwan dan Barlian (2003 :156),  mengemukakan definisi rasio profitabilitas sebagai berikut : “Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal.

Menurut S. Munawir (2000 : 89) Gross Profit Margin adalah  Rasio atau Perimbangan antara Gross Profit (Laba Kotor) yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang sama. 

Menurut Bastian dan Suhardjono (2006), Net Profit Margin adalah “Perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Rasio ini sangat penting bagi manajer operasi karena mencerminkan strategi penetapan harga penjualan yang diterapkan perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha.”

Menurut Munawir (2000:92) ROI (Return On Investment) adalah  “Salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.”

Menurut Bambang Riyanto (2001:44) ROE (Return on equity) adalah “Perbandingan antara jumlah profit yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak atau dapat dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.”
Hipotesis
Sehubungan dengan permasalahan dan dasar teori yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat mengemukakan hipotesis sebagai berikut ; “Profitabilitas PT Mayora Indah Tbk Tahun 2010, 2011 – 2012 mengalami kenaikan.”

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis di atas selanjutnya dilakukan pembahasan sampai sejauhmana perubahan profitabilitas PT  Mayora Indah Tbk dari tahun 2010 ke 2011 dan 2011 ke 2012. Oleh karena itu masing-masing rasio profitabilitas tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2011 dan 2011 dengan tahun 2012 sehingga dapat  diketahui apakah profitabilitas perusahaan meningkat atau tidak.  
Gross Profit margin tahun 2010 sebesar 23,29 % menurun sebesar 32,78 % menjadi sebesar 17,54% pada tahun 2011, ini  menunjukkan  setiap rupiah dari hasil penjualan menurunkan  keuntungan netto sebesar Rp. 5,75. Penurunan ini disebabkan karena adanya peningkatan pendapatan sebesar Rp4.330.805.168.202 yang dibarengi dengan peningkatan  harga pokok penjualan yang cukup   besar yaitu Rp3.865.488.154.622 sehingga Gross Profit margin menurun.
Gross Profit margin tahun 2011 sebesar 17,54 % meningkat sebesar 21,42 % menjadi sebesar 22,32% pada tahun 2012, ini  menunjukkan  setiap rupiah dari hasil penjualan meningkatkan  keuntungan netto sebesar Rp. 4,77. Peningkatan ini disebabkan karena adanya peningkatan pendapatan sebesar Rp1.056.759.676.954 yang dibarengi dengan peningkatan harga pokok penjualan yang tidak terlalu   besar yaitu Rp369.554.583.670 sehingga Gross Profit margin meningkat.
Net Profit margin tahun 2010 sebesar 6,76 % menurun sebesar 32,29 % menjadi sebesar 5,11% pada tahun 2011, ini  menunjukkan  penurunan setiap rupiah dari hasil penjualan menurunkan keuntungan netto sebesar Rp. 1,64.
Net Profit margin tahun 2011 sebesar 5,11 % meningkat sebesar 27,82 % menjadi sebesar 7,08% pada tahun 2012, ini  menunjukkan  peningkatan setiap rupiah dari hasil penjualan menaikkan keuntungan netto sebesar Rp. 1,97.
Return On Investment  tahun 2010 sebesar 9,51 % menurun 29,74% menjadi  sebesar 7,33 % pada tahun 2011, ini menunjukkan  bahwa dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva dalam satu tahun perputarannya menurun  sebesar 2,83 kali atau setiap rupiah  yang tertanam di aktiva selama setahun menurunkan  penghasilan revevue sebesar  Rp2,18. Penurunan ini disebabkan karena kenaikan laba bersih sebesar hanya Rp137.338.162.443 di sisi lain aktiva tetap peningkatannya jauh lebih besar  sebesar Rp2.959.630.438.822 sehingga ROInya menurun
Return On Investment  tahun 2011 sebesar 7,33 % meningkat 18,28% menjadi  sebesar 8,97 % pada tahun 2011, ini menunjukkan  bahwa dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva dalam satu tahun perputarannya meningkat  sebesar 1,64 kali atau setiap rupiah  yang tertanam di aktiva selama setahun meningkatkan   penghasilan revevue sebesar  Rp1,64. Peningkatan ini disebabkan karena peningkatan laba bersih sebesar Rp260.942.251.632 di sisi lain aktiva tetap meningkat sebesar Rp1.702.660.708.575
Return On equity  tahun 2010 sebesar 90,31% meningkat 28,40% menjadi  sebesar 126,83 % pada tahun 2011, ini menunjukkan  bahwa revenue pemilik perusahaan dalam satu tahun meningkat  sebesar Rp35,83% atau setiap rupiah  yang ditanamkan pemilik modal selama setahun meningkatkan  penghasilan revevue sebesar  Rp35,83 bagi pemilik perusahaan. peningkatan ini disebabkan karena peningkatan laba bersih sebesar Rp137.338.162.443 di sisi lain modal yang disetor tetap.

Return On equity  tahun 2011 sebesar 126,14% meningkat 35,05% menjadi  sebesar 194,22 % pada tahun 2012, ini menunjukkan  bahwa revenue pemilik perusahaan dalam satu tahun meningkat  sebesar Rp68,08% atau setiap rupiah  yang ditanam dalam modal yang disetor selama setahun meningkatkan  penghasilan revevue sebesar  Rp68,08 bagi pemilik perusahaan. peningkatan ini disebabkan karena kenaikan laba bersih sebesar Rp260.942.251.632 di sisi lain modal yang disetor tetap.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan menunjukkan profitabilitas  PT Mayora Indah Tbk  pada tahun 2010 tidak lebih baik dibandingkan dengan profitabilitas pada tahun 2011,  ini disebabkan karena rasio Gross Profit Margin,  Net Profit Margin serta Retun On Investment tahun 2011 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2010,  sedangkan untuk Return On Equitynya mengalami peningkatan.  Ini disebabkan karena modal yang disetor pemilik perusahaan selama tahun 2010, 2011 dan 2012 tetap,  di sisi lain laba bersihnya meningkat. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan ditolak . 
Kesimpulan dan Saran
         Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut : 

Rasio profitabilitas PT   Mayora Indah Tbk berdasarkan Gross profit tahun 2010 sebesar menurun pada tahun 2011, dan Gross Profit margin tahun 2011 meningkat pada tahun 2012
Net Profit margin tahun 2010 menurun pada tahun 2011 dan Net Profit margin tahun 2011 meningkat pada tahun 2012.
Return On Investment  tahun 2010 menurun pada tahun 2011 dan Return On Investment  tahun 2011 meningkat pada tahun 2012
Return On equity  tahun 2010 meningkat pada tahun 2011 dan Return On equity  tahun 2011 meningkat pada tahun 2012
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan menunjukkan profitabilitas  PT Mayora Indah Tbk  pada tahun 2010 tidak lebih baik dibandingkan dengan profitabilitas pada tahun 2012, dengan demikian hipotesis yang dikemukakan ditolak . 
        Bagi penelitian selanjutnya agar memperhitungkan pertumbuhan Earning Per Share (EPS) dalam melihat profitabilitas PT Mayora Indah Tbk  agar hasilnya lebih komprehenshif
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